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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga perbankan adalah suatu inti dalam sistem keuangan dari suatu 

Negara diseluruh dunia. Bank adalah lembaga keuangan yang dijadikan tempat 

bagi perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, 

bahkan lembaga-lembaga pemerintahan untuk menyimpan dana-dana yang 

dikelola dan dimilikinya.  Perbankan sangat berperan penting dalam sistem 

keuangan di Indonesia. Dalam kehidupan perekonomian saat ini, sebagian besar 

kegiatan melibatkan jasa dari sektor perbankan. Aktivitas perekonomian di suatu 

Negara tidak terlepas dari peran dunia Perbankan, terutama dalam pergerakan 

perekonomian nasional.  

Pergerakan Kehidupan ekonomi masyarakat, sebagian besar kegiatannya 

melibatkan jasa dari sektor perbankan. Hal ini dikarenakan sektor perbankan 

merupakan suatu lembaga yang mampu memperlancar lalu lintas pembayaran 

dan memegang fungsi utama sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak 

yang kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana. Bank 

merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangaan (financial 

intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan 

pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit) serta sebagai lembaga yang 

berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran (Bagus Airlangga, 2021). 

Kegiatan konsumsi dan produksi perbankan Perekonomian di Indonesia saat ini 

telah mengalami perkembangan begitu pesat, yang keseluruhannya tidak 

terlepas dari peran perbankan. Demi kemajuan serta perkembangan badan usaha 
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atau perusahaan, jasa perbankan sangat penting dan dianggap sebagai kebutuhan 

utama serta pusat dari sektor perekonomian (Nurrahmawati, 2019).  

Persaingan jasa perbankan pada saat ini semakin sengit. Penyedia jasa 

perbankan dituntut untuk bisa bertahan dalam persaingan yang semakin 

kompetitif. Bank-bank harus dapat meningkatkan kualitas jasa perbankannya 

sehingga bank harus terus dapat mengatur strategi agar mampu bersaing dengan 

bak-bank lain. Dalam menyusun strategi baik jangka panjang maupun jangka 

pendek, bank harus melakukan analisis yang berorientasi pada segmen pasar, 

standar kualitas pelayanan yang diharapkan nasabah, kondisi perekonomian, 

peraturan pemerintah, standar prosedur operasional, kemudian 

memperhitungkan juga keunggulan, kelemahan, peluang dan hambatan 

seoptimal mungkin. 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 

kredit, dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Sebagai badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa, kepercayaan dari 

semua pihak yang terkait menjadi hal yang sangat penting baik bagi pemilik dan 

pengelola bank maupun masyarakat sebagai pengguna jasa bank. Dalam 

membangun dan menjaga kepercayaan, bank harus mampu menunjukkan kinerja 

yang baik setiap tahunnya. Apabila memperhatikan kondisi diatas, maka 

langkah-langkah strategi yang perlu dilakukan oleh bank dalam menghadapi 

kondisi tersebut anatara lain, diantaranya dengan berupaya seoptimal mungkin 

meningkatkan kualitas jasa sesuai yang diharapkan nasabah dan meningkatkan 

kualitas pelayanannya. Standar pelayanan yang diharapkan masyarakat adalah 
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pelayanan yang cepat, mudah dan nyaman, baik dalam pelayanan jasa funding 

maupun lending. 

Kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan di atur dan diawasi oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sesuai yang diatur didalam Undang-undang 

Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) . Pada pasal 6 

Undang-undang nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Adapun wewenang yang dimiliki Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  Khusus Terkait 

Pengawasan dan Pengaturan Lembaga Jasa Keuangan Bank yang meliputi, 

Perizinan untuk pendirian bank, pembukaan kantor bank, anggaran dasar, 

rencana kerja, kepemilikan, kepengurusan dan sumber daya manusia, merger, 

konsolidasi dan akuisisi bank, serta pencabutan izin usaha bank.  Kegiatan usaha 

bank, antara lain sumber dana, penyediaan dana, produk hibridasi, dan aktivitas 

di bidang jasa. Pengaturan dan pengawasan mengenai kesehatan bank yang 

meliputi: likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, kualitas aset, rasio kecukupan 

modal minimum, batas maksimum pemberian kredit, rasio pinjaman terhadap 

simpanan dan pencadangan bank; laporan bank yang terkait dengan kesehatan 

dan kinerja bank; sistem informasi debitur; pengujian kredit (credit testing); dan 

standar akuntansi bank; Pengaturan dan pengawasan mengenai aspek kehati-

hatian bank, meliputi: manajemen risiko; tata kelola bank; prinsip mengenal 

nasabah dan anti-pencucian uang; dan pencegahan pembiayaan terorisme dan 

kejahatan perbankan; serta pemeriksaan bank.  

Lembaga perbankan yang hadir di Indonesia pertama kali tentunya tidak 

terlepas dari kolonial Hindia Belanda. pada tahun 1746, VOC mendirikan De 

Bank van Leening untuk mempermudah aktivitas perdagangan VOC di 
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Indonesia. Seiring perjalanannya, De Bank van Leening tidak beroperasi dengan 

baik. Akhirnya pada tanggal 1 september 1752 didirikan De Bank Courant en 

Bank van leening. Meski belum menjadi bank sentral secara penuh, De Javasche 

Bank memiliki fungsi sebagai bankir untuk pemerintah Hindia Belanda. Hal ini 

disebabkan De Javasche Bank hanya menjalankan beberapa tugas yang bisa 

dilakukan oleh bank sentral. Beberapa tugas yang dijalankan oleh De Javasche 

Bank antara lain, mendiskonto wesel dan surat utang jangka pendek, 

mengeluarkan uang kertas, menjadi kasir pemerintah, menyimpan dana devisa 

dan menjadi pusat kliring. Pada tanggal 2 Januari 1946, Gubernur Jenderal 

Hindia Belanda memberikan izin pembukaan kembali bank Belanda yang ada di 

Indonesia. De Javasche Bank masih beroperasi sebagai bank sentral dengan 

berkedudukan sebagai badan usaha swasta. Akhirnya pada tahun 1953 untuk 

memberikan kemudahan menjalankan kebijakan moneter dan kebijakan 

perekonomian lainnya, ditetapkan Undang-Undang Pokok Bank Indonesia yang 

tertera dalam Undang-Undang no. 11 Tahun 1953.  

Laba Bersih adalah kelebihan seluruh Pendapatan atas seluruh biaya 

untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan 

dalam bentuk laporan laba rugi (Suhikmat, 2020). Laba atau rugi dapat dijadikan 

suatu indikator tingkat prestasi pada suatu perusahaan untuk menilai berhasil 

atau tidaknya manajemen suatu perusahan atau badan usaha dengan melihat laba 

yang telah diperoleh dari perusahaan tersebut. Faktor-faktor yang menjadi 

bagian pembentuk laba adalah Pendapatan dan biaya. Laba Bersih didapatkan 

dengan menghitung nilai akhir yang diperoleh setelah laba operasional ditambah 

dengan Pendapatan lain- lain dan dikurangi dengan biaya lain-lain. Jika nilai 
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akhirnya negatif disebut rugi bersih. Laba Bersih adalah keuntungan ataupun 

profit atau peningkatan kekayaan dari hasil penanaman modal pada suatu usaha. 

Ukuran pertumbuhan Laba Bersih dapat dilihat dengan membandingkan antara 

laba pada tahun periode sekarang dengan laba pada periode sebelumnya. Bank 

sebagai sebuah lembaga harus memperoleh laba atau Pendapatan yang 

meningkat sehingga memperkuat sektor Perbankan serta kinerja perbankan terus 

berjalan dan bertahan.  

Dunia perbankan dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya adalah 

kredit. Kredit adalah salah satu produk utama dalam bisnis perbankan. Dalam 

hal perkembangan kredit di Indonesia, Bank Indonesia memperkirakan 

pertumbuhan kredit bank di tahun 2022 akan bertumbuh berkisaran 6% sampai 

dengan 8%. Sedangkan pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) pada kisaran 7% 

sampai dengan 9%. Hal tersebut diungkapkan oleh Gubernur Bank Indonesia 

Perry Warjiyo secara virtual, pada Kamis (20/1/2022). Dia menambahkan fungsi 

intermediasi perbankan terus membaik hal ini tercermin dari kredit perbankan 

yang mampu tumbuh 5,24% year on year (yoy) pada Desember 2021. Dia juga 

menyatakan bahwa Kredit Modal Kerja Tumbuh 6,32% yoy. Peningkatan ini 

terjadi karena adanya pertumbuhan UMKM yang dinilai signifikan seiring 

dengan perbaikan perekonomian dunia usaha dan dukungan dari pemerintah. 

Berikut ini tabel perkembangan jumlah Kredit Modal Kerja yang 

diberikan dan perolehan Laba Bersih Perbankan dari Tahun 2019-2021. 
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Tabel 1.1 
Data Perkembangan Kredit Modal Kerja dan Laba Bersih Perbankan 

Periode 2019-2021 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

 

Sumber :kompasiana.com 

Pada tabel diatas dapat dilihat, bagaimana kondisi pendistribusian Kredit 

Modal Kerja, yang pada awal periode Tahun 2019 memiliki tingkat distribusi 

yang tinggidan terjadi irisan dengan Kredit konsumsi pada bulan September 

Tahun 2019, kemudian mengalami penurunan drastis hingga akhir periode 

Tahun 2020. Terjadi perubahan pada kegiatan penyaluran Kredit pada 

perusahaan perbankan dimana kredit investasi menjadi pemasok utama dalam 

penyaluran kredit Perbankan di Indonesia diikuti oleh Kredit Modal Kerja dan 

kredit konsumsi. 

Ekspansi bisnis Kredit Modal Kerja terus dilakukan, bank-bank  berusaha 

untuk dapat masuk ke segmen-segmen pemasaran yang potensial mendatangkan 

laba. Salah satunya segmen pasar yang terfokus pada pengusaha yang biasanya 

menjalankan usaha di pasar-pasar tradisional atau rumahnya. Komunitas para 
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pengusaha-pengusaha kecil ini memiliki potensi cukup besar karena jumlahnya 

yang banyak. 

Kredit disalurkan dalam beberapa jenis, salah satunya berdasarkan tujuan 

penggunaan dana oleh debitur yang terdiri dari Kredit Modal Kerja, kredit 

investasi dan kredit konsumsi. Kredit Modal Kerja digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja nasabah seperti membeli bahan baku. Kredit investasi 

digunakan untuk membiayai barang modal jangka panjang untuk kegiatan usaha 

nasabah. Kredit konsumsi digunakan untuk pengadaan barang atau jasa untuk 

tujuan konsumsi (Indriati, 2018). Kredit Modal Kerja diberikan kepada  

pengusaha melalui beberapa proses, bank tidak begitu saja memberikannya 

melainkan bank harus selektif dalam menyalurkan kreditnya antara lain : kepada 

siapa kredit harus diberikan, berapa jumlah plafon kredit yang layak diberikan, 

apakah calon debitur ini mampu mengembalikan pokok pinjaman beserta 

bunganya. Oleh karena itu, sebelum kredit diberikan kepada pengusaha, maka 

bank harus melakukan prosedur/tahap-tahap pemberian kredit. 

Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan lain dari 

aktiva suatu entitas atau pelunasan kewajibannya (atau kombinasi dari 

keduanya) dari penyerahan atau produksi suatu barang, pemberian jasa atau 

aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama yang sedang 

dilakukan entitas tersebut. Kegiatan penyaluran kredit merupakan kegiatan 

utama perbankan karena menghasilkan Pendapatan terbesar bagi bank, sehingga 

kegiatan perkreditan sangat penting artinya bagi perbankan itu sendiri dalam 

meningkatkan profitabilitasnya dan juga mampu mempercepat laju pertumbuhan 

ekonomi negara (jamhuriah, 2021). Pengambilan keputusan baik oleh pihak 
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manajemen, pemegang saham maupun masyarakat dapat ditentukan salah satu 

faktornya yaitu dari Pendapatan yang diterima oleh pihak bank dalam jangka 

waktu terntu dan besarnya Pendapatan yang diakui. 

Untuk Variabel Kredit Modal Kerja  telah banyak dilakukan berbagai 

macam penelitian dan telah banyak terjadi kesenjangan hasil penelitian dari 

variabel Kredit Modal Kerja  terhadap Laba Bersih.  Penelitian yang dilakukan 

Kristianti (2021) menjelaskan bahwa Kredit Modal Kerja memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikatnya yaitu Laba Bersih. Penelitian yang dilakukan 

Firdaus (2019) mendapatkan hasil bahwa Besarnya pemberian kredit 

hubungannya searah dan  berpengaruh terhadap Pendapatan bersih Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewisari, (2021) mengemukakan bahwa Kredit 

Modal Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya yaitu Laba 

Bersih. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Diga Kauri Pratama 

(2020) Variabel Pendapatan Bunga Bersih berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

Sedangkan Pemberian Kredit dan Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap 

Laba Bersih. 

Untuk Variabel Pendapatan  sebagai Variabel moderasi telah dilakukan 

beberapa penelitian dan telah terjadi kesenjangan hasil penelitian dari variabel 

Moderasi Pendapatan, Dalam penelitian yang dilakukan (Vyanti, 2022) 

menjelaskan bahwa Pendapatan memperkuat hubungan antara Variabel indepen 

terhadap variabel dependentnya, sementara (Ramadhani, 2019) mengemukakan 

bahwa Pendapatan memperlemah hubungan antara Variabel indepen terhadap 

variabel dependentnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti masih adanya kesenjangan atau ketidakkonsistenan. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan hasil antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang. Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul PENGARUH KREDIT MODAL KERJA TERHADAP LABA 

BERSIH DENGAN PENDAPATAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

(pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI Tahun 2014 - 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap Laba Bersih 

2. Bagaimana pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap Laba Bersih dengan 

Pendapatan sebagai Variabel  moderasi  

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui dan mengindentifikasi pengaruh Kredit Modal Kerja 

terhadap Laba Bersih  

2. Untuk mengetahui dan mengindentifikasi pengaruh Kredit Modal Kerja 

terhadap Laba Bersih dengan Pendapatan sebagai Variabel Moderasi  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak, yaitu : 

1. Kegunaan penelitian bagi penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan 

dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang Kredit Modal Kerja dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap Laba Bersih dengan Pendapatan sebagai 

Variabel Moderasi. 

2. Kegunaan penelitian bagi lembaga pendidikan, untuk menambah 

perbendaharaan kepustakaan yang dapat menjadi referensi bacaan ilmiah 

serta sebagai sarana dalam memperkenalkan Universitas Mahaputra 

Muhammad Yamin kepada masyarakat luas. 

3. Kegunaan penelitian bagi perusahaan, dengan penelitian ini maka dapat 

diketahui sejauh mana perkembangan Kredit Modal Kerja dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap Laba Bersih. Sehingga dapat dijadikan salah satu 

acuan dalam pengambilan keputusan pemberian Kredit Modal Kerja di 

masa yang mendatang. 

4. Kegunaan penelitian bagi pembaca, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan tentang masalah Kredit Modal Kerja 

dalam mempengaruhi Laba Bersih.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika ini bertujuan untuk memberikan uraian secara umum 

mengenai isi dan pembahasan setiap bab yang terdapat pada penyusunan draf 

proposal ini. Sistematika pembahasan dalam penyusunan proposal ini adalah 

sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terisi dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian bagi pihak – pihak terkait, dan sistematika penulisan atas 

penyusunan proposal ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini terdiri dari teori pendukung, penjelasan dari hasil penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian dan 

definisi operasional, dan metode analisis data. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menguji pendapatan sebagai variabel moderasi pada 

pengaruh kredit modal kerja terhadap laba bersih pada Bank Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 

dengan 2021. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian Kredit Modal Kerja yang disalurkan oleh Bank Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang menjadi sampel pada penelitian ini setiap 

tahunnya (2014-2021) rata-rata sebesar Rp. 609.677,793 milyar. Kredit 

modal kerja selama periode penelitian mengalami fluktuasi, namun jika 

dirata-ratakan Kredit modal kerja adalah Rp. 28.566,926 milyar atau 

4,98% per tahun. 

2. Pendapatan (Pendapatan bunga) yang diperoleh oleh Bank Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN)  yang menjadi sampel dalam penelitian ini setiap 

tahunnya (2014-2021) rata-rata sebesar Rp. 172.433,224 milyar, fluktuasi 

pada perolehan pendapatan perbankan pada periode ini jika dirata-ratakan 

adalah senilai Rp. 17.236,538 milyar atau 10,70 % pertahun. 

3. Laba bersih yang diperoleh oleh Bank Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN)  yang menjadi sampel dalam penelitian ini setiap tahunnya 

(2014-2021) sebesar Rp. 63.500,535 milyar. Laba bersih jika dirata-

ratakan adalah Rp. 2.432,639 atau 9,36% per tahun. 
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4. Kredit modal kerja berpengaruh positif terhadap laba bersih, hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,82. Hasil uji 

statitik t diperoleh nilai sebesar 4,539 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari toleransi kesalahan yang telah ditetapkan (0,000 < 

0,05), yang berarti secara parsial Kredit Modal Kerja berpengaruh 

terhadap Laba Bersih. 

5. Pendapatan mampu memoderasi kredit modal kerja terhadap laba bersih, 

hal ini dibuktikan dengan hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis 

ke dua diperoleh nilai R2 persamaan regresi I adalah 0,407 dan nilai R2 

persamaan regresi II adalah 0,801.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan segenap pimpinan Bank Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) dalam upaya meningkatkan laba bersih 

perusahaan lebih menitikberatkan pada penyaluran kredit modal kerja 

karena variable (X) dalam penelitian ini merupakan variabel yang signifikan 

berpengaruh terhadap peningkatan laba bersih. 

2. Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dapat menggunakan Pendapatan 

sebagai salah satu faktor yang dapat memperkuat hubungan antara 

penyaluran Kredit Modal Kerja terhadap Laba Bersih, karena variabel (M) 

pada penelitian ini memperkuat hubungan antara Kredit Modal Kerja 

dengan variabel dependentnya yaitu laba bersih.  
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian ini dengan menggunakan atau menambahkan 

variabel di luar penelitian ini serta memperluas objek penelitian tidak hanya 

Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) saja tetapi mencakup Bank 

Umum Swasta dan Lembaga keuangan yang mempunyai fasilitas kredit 

modal kerja dengan rentang waktu penelitian yang lebih panjang, sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam. 
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